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HUBUNGAN ANTARA ZIKIR DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL
PADA MAHASISWA

M. RASID
148110040

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Kecerdasan emosional merupakan sebuah masalah yang dihadapi oleh mahasiswa
saat kuliah, seperti mengerjakan skripsi, menyelesaikan tugas, keuangan, dan
dosen. Oleh karena itu perlu adanya penanganan kecerdasan emosional dengan
baik agar proses belajar tercapai dengan baik, salah satu caranya adalah dengan
cara meningkatkan zikir pada mahasiswa. Penelitian ini _bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara zikir dengan kecerdasan-emosional pada mahasiswa.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau
sebanyak 134 subjek. Teknik pengambilan subjek yang digunakan yaitu secara
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu skala zikir dan skala
kecerdasan emaesional. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasi product moment. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai r=0,000
dengan nilai Sig-0,685** (p>0,01), artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara zikir dengan kecerdasan' emosional pada mahasiswa. Zikir memberikan
sumbangan efektif sebesar 46,9% terhadap kecerdasan emosional. Selebihnya
sebesar 53,1% dipengaruhi oleh faktor lain, jadi semakin tinggi zikir maka
semakin tinggi pula kecerdasan emosional mahasiswa dan begitu sebaliknya.

Kata kunci: Zikir, Kecerdasan Emosional, Mahasiswa
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RELATIONSHIP OF ZIKIR AND EMOTIONAL INTELLIGENCE IN
STUDENTS
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PENDAHULUAN

menyenangkan jihkan de ,, an.Manusia selalu

mengalami anusia sedang

mengalami saat manusia
mengalami engigat Allah
SWT denga ya, atau malah
sebaliknya iri, melakukan
sia itu memiliki

kecerdasan e eda  terg NG menyikapi dan

lingkungan pertemanan maupun sosial dan lainnya. Sehingga menyebabkan
mahasiswa kurang dalam mengendalikan kesadaran diri, perasaan, pikiran, dan
emosi. Menurut Ekowarni (Pradana Dkk, 2011), tegangnya emosi pada seseorang
yang lebih tinggi, sehingga tidak dapat terkendali dengan baik dan menimbulkan

suatu masalah pada dirinya.
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Ketidakmampuan mahasiswa dalam mengendalikan permasalahan dapat

mempengaruhi sifat dalam perilaku pada seseorang diantaranya adalah kecerdasan
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bertemu dengan dosen pembimbing mereka. Masalah ini sangat membuat
mahasiswa terganggu, oleh karena itu mahasiswa harus bisa meningkatkan
kecerdasan emosional nya dengan cara meningkatkan proses dalam belajar dan
meningkatkan zikir pada diri mereka. Dengan demikian hati mahasiswa menjadi
tenang dan lebih dekat dengan Allah Swt serta tidak mudah berkeluh kesah

dalam menghadapi suatu masalah.



Informasi lainnya yang ditemukan dilapangan yaitu sebagian mahasiswa
mempunyai kecerdasan  emosional yang kurang baik, dapat dilihat dari
bagaimana mahasiswa menghadapi suatu masalah, yaitu salah satu subjek yang
penulis wawancarai, subjek mengatakan lebih-mudah emosi.jika ada teman yang
membicarakan tentang nilai-nilai yang subjek dapat selama proses perkuliahan
dan juga tentang pergaulan_subjek/sehari+hari.. Apabila kecerdasan emosional
seseorang rendah, maka akan bertambah tinggi emosi yang tidak dapat dikontrol
seseorang. Salah satu cara menredahkan emosi yaitu selalu mendekatkan diri
hanya pada Allah SWT dan juga meningkatkan intensitas shalat, zikir, dan
berdoa.

Berdasarkan observasi penulis dilapangan,  banyak penulis temui
mahasiswa yang stress dan tertekan dengan bagaimana cara mereka menjalankan
perkuliahan, selain itu juga-mereka merasa tertekan dengan masalah keluarga
yang sedang mereka hadapi, serta masalah keuangan yang sedang turun membuat
sebagian mahasiswa dengan merasa tertekan pada suatu masalah yang dihadapi
dan menimbulkan stress yang berkepanjangan sehingga mahasiswa malas untuk
melanjutkan kuliahnya. Dengan . demikian kecerdasaan emosional sangat
dibutuhkan untuk menghadapi suatu masalah ini dengan cara mendekati diri
kepada Allah SWT yaitu berzikir dan berdoa.

Fenomena diatas sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu, Abdillah
(2017), mengatakan bahwa seseorang yang mempunyai kecerdasan emosi pada
keadaan yang terkait antara tuntutan pekerjaan yang tinggi untuk menyadari

perasaan seseorang dan akan mampu mengetahui perasaan sendiri. Dengan
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demikian jelas bahwa pegawai yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang
bagus maka akan bisa mengontrol tingkat stress disebabkan karena mengetahui

faktor dari penyebab yang menimbulkan stress.

menjadi seseorang ya eWa : 4Sa yang bentuk
Cuma ko /3 ecerdasan emosi.
Kecerdasa arus § ng positif juga
dan bisa me mas, stress dan
tertekan.
ng dapat dilihat
ngalami tekanan

dketika men ‘ e uhi stress yakni

kecerdasan emo 2 3 rda emosi mahasiswa

lebih tinggi stress dalam menghadapi skripsi pada mahasiswa.

Setiap individu yang mengalami permasalahan yang besar, pada akhirnya
hanya berserah diri kepada Allah SWT, dengan kepercayaan hanya kepada Allah
SWT sebaik-baiknya pelindung. Sebagaimana firman Allah SWT surat Ali Imran,
ayat 173 “Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik

Pelindung”.



Berdasarkan fenomena yang penulis temui dilapangan yaitu banyaknya
mahasiswa pada saat ini yang mana setelah mereka menyelesaikan shalatnya,
langsung meninggalkan musollah atau pun masjid tanpa berdoa maupun berzikir
terlebih dahulu. Padahal kita-sebagai umat.muslim disunnahkan ketika selesai
shalat untuk bedoa dan berzikir kepada Allah SWT memohon ampun, meminta
pertolongan maupun untuk menenangkan hati serta pikiran yang sedang gelisah.

Fenomena selanjutnya yang penulis temui dilapangan dengan cara
melakukan wawancara terhadap salah seorang teman penulis ialah subjek
mengatakan bahwa melakukan zikir ataupun berdoa itu tidak wajib boleh
dilakukan boleh juga tidak setelah menyelesaikan shalat. Dan baginya berdoa
ataupun berzikir bisa dilakukan dimana saja, serta menurutnya dia termasuk
seseorang yang jarang melakukan zikir, dan menurutnya dirinya merupakan
individu yang tidak sabaran, dan mudah emosi jika waktu-yang dipergunakan
terlalu lama dan menurutnya membosankan.

Fenomena diatas didukung oleh Nashori (2005), dengan mengikuti
kegiatan kegamaan ‘dapat membuat seseorang merasa lapang dada dan lebih
mendekatkan diri kepada sang penciptanya. Zikir yang dilakukan oleh seseorang.

Menurut penelitian Muslimah (2016), Aktivis Dakwah Kampus (ADK)
dikenal sebagai mahasiswa yang religious dan bergelut dalam berbagai bidang
organisasi yang menyebabkan ADK banyak tanggung jawab dan rutinitas yang
penuh setiap harinya. Padanya aktivitas dapat menjadikan ADK lelah yang
berakibat pada timbulnya stress, depresi, cemas, dan tertekan sehingga

menyebabkan ADK tidak bahagia. Oleh karena itu, ADK memerlukan kekuatan
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yang bersumber dari ibadah-ibadah harian salah satunya adalah zikir. Dengan
berzikir membuat ADK merasa tenang dan bahagia. menurut Subandi (dalam

Faizin, 2016), kesadaran yang berubah atau berbeda dengan adanya kesadarn

menyebab ang dap '} ‘ ar an diri, perasaan,
pikiran dan i ke : i suatt ':— aha am hal ini peneliti
tertarik melakuka enelitian terhadap maf /3 na permasalahan di

atas lebih s s asis ahasiswa yang aktif.

B. RUMUSAN MASALAH

Penjelasan yang telah dijabarkan maka masalah pada penelitian ini ialah
“apakah terdapat hubungan antara dzikir dengan kecerdasan emosi pada

mahasiswa?”’
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C. TUJUAN PENELITIAN

Pada penelitian ingin mengetahui “bagaimana hubungan antara dzikir

dengan kecerdasan emosi pada mahasiswa”
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

an pemecah
masalah d hidup sehari.
Goleman ( 'ﬁ ngan perasaan

kecerdasan yang ‘memg w&a ehidupan seseorang,

namun ada faktor la .%‘

si yaitu kekuatan seseorang untuk
| . A" |
mengatur kehidupan emosinya S atau baik, mencegah datangnya.

Dengan kemampuan diri sendiri dan mengenali emosi seseorang.
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Mashar (2011), kecerdasan emosi ialah kemampuan mengetahui dengan

mengontrol emosional anak yang mampu merespons secara positif didalam

keadaan yang menarik munculnya emosi. Menurut Mashar dengan mengajari

dapat membedakan suatu emosi dengan emosi dan memakai informasi tersebut
untuk supaya menuntunn proses dalam berpikir dan berperilaaku yang baik pada

seseoranng.

Menurut Hariwijaya, (2005) menguraikan baahwa kecerdasaan emosional
lalah kemampuan pada seseorang untuk mengenali emosii pribadinya sehingga

tahu keleebihan dan kekurangannya, kemampuaan sesorang untuk mengelola



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

emosi tersebut. kemampuan seseorang untuk memberi memotivasi dan
memberikan doronngan untuk dirii sendiri. keemampuan seseeorang untuk

mengetahui emosi €).Keemampuan seseorang untuk membiina dalam hubungann

2. Aspek-a

Menuru

lima aspek &

2. Mengelola Emosi
yaitu menangani suatu perasaan agar perasaan dapat terbukti dengan tepat.
Seseorang yang buruk kemampuannya dalam keterampilan, sedangkan
seseorangg yang pandai dapat bangkit kembali dengann jauh lebih cepat

dari kejatuhann hidup untuk mencapaii tujuan.



3. Memotivasi diri

Dapat mampuan membangkitkan pada diri untuk terus berusahaa dalam

~ a.

-

"'g n, mampu menerima
= enyellaraskan
e O

w =

o Z

-

= e 5.

E = baiik dalam
=5 WAL L=

g ; seksama,
= emammpuan ini
o - .

@ = yelesaiikan suatu
@ 2

p—

B =

- R !

E Penjelasan uraian diatas q ‘ ‘ pulkan bahwa terdapat beberapa
u' aspek kecerdasan emosi yaitu “ 0SI, mengelola emosi, motivasi diri,
=

mengenali emosi orng lain, dan membina hubungan.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi
Adapun faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional. Menurut Goleman,

(2007) ada dua faktor ialah sebagai berikut :

apa faktor yang

Strinsik.

erdasan emosi

Berupa penerimaan diri sendiri dengan positif.
3. Aktualisasi Diri
Berupa kesadaran atas kemampuan yang dimiliki supaya melanjutkan

kehidupan selanjutnya.
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4. Kemandirian

Berupa pengendalian diri sendiri supaya tidak terikat dari ketergantungan

emosional.

Ké aian diata empengaruh erdasan emosiona
‘m‘tm“‘\\‘@ “. d |

1 kesadaran

\‘E\gz )

L %20 & Mo )E
5

sis!
5

Py
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(@}
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o
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c. Orientasi Kognitif
1. Kemampuan memecahkan masalah, ialah kemampuan yang dilakukan
seseorang supaya dapat keluar dari masalah.
2. Menguji kenyataan ialah membandingan penomena-penomena Yyang

ditemui dilapangan.
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3. Fleksibilitasi, ialah menempatkan diri sendiri pada keadaan yang berbeda.

4. Mengatasi stress,menempatkan diri pada suatu masalah tanpa pantang

menyerah.

d. Afeksi
1. Kebhaha
kese

2. Opti

B. ZIKIR

1. Pengertian Zikir

Menurut Sakandari (2012) zikir ialah melepaskan diri dari kemalasan
mengahadirkan hati. Zikir juga dapat diartikan sebagai mengucap kalimat toyibah
melalui alat indra. Yang bertujuan untuk memuji dan mendapatkan ridho allah.
Menurut Sukmono (2008), zikir bukanlah subdisiplin dari ilmu psikologi, tetapi
dalam memahaminya sebagai ilmu, zikir dapat menembus banyak disiplin ilmu

yang didunia ini. Zikir berarti “ingat”. Lafadzz zikir ialah bacaan suci yang
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mengiingat Allah. Berzikir ialah melakukan atau membaaca bacaan yang suci

yang menyebabkan seseorang ingat kepada Allah dengan segala kebesaran-Ny

Jauziyah (2002), Zikir akan menimbulkan rasa cinta dan kasih sayang (al-

menyebab
menghidup
Musa r.a bahw

lamnya disebut

nama Allah disebut, adalah

demikian, adapun beberapa bentuk aktivitas yang tujuaannya mendekattkan diri
kepada Allah dapat dinamakan zikir, sepertii shalat, shaum, dan sebagainya. (
Amiruddin dan Ilham, 2008).

Dari pemaparan diatas dapat diimpulkan bahawa zikir ialah bentuk

sanjunngan dan pujian kepada allah SWT berupa ucapan secara lisan dan diikuti

dalam hati dan berdampak pada ketenagan jiwa dan perbuatan yang positif.
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2. Aspek — aspek Zikir

Aspek-aspek tentang zikir menurut Ash Shiddieqy (dalam Nashori,2005)

Aspek dalam melakukan berzikir Menurut Al-Ghazali, (1999) terbagi 5 aspek
yaitu:
a. Khauf, yaitu perasaan takut kepada Allah SWT, maksudnya ialah merasa
tidak tenang dalam hari dan pikiran.
b. Kehadiran hati, maksudnya adanya kesadaran diri dan menhayati ucapan

yang keluar dari mulut seseorang.
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c. Mengagungkan Allah, maksudnya menempatkan allah diposisi paling
tinggi atas apa yang telah di ciptakanNYA.

d. Penuh harap, melakukan zikir yaitu suatu keingin dalam diri seseorang

erikan_an gan di yaumil ahir.

o L SRS T 1 »
/
el

Dari pemapara as da erda ma aspek zikir

g diucapkan

yaitu takut uh harap, dan
mengerti ya
3. Jenis—

Menurut £ in da "', de du zikir yaitu sebagi

berikut:

dan bersabda.” Ada tiga hal yang tidak mampu dilakukan oleh umat ini.
Pertama, bersama-sama dalam masalah harta dengan saudara seagama.
Kedua, mendahulukan hak masyarakat dari hak pribadi, ketiga, mengingat
Allah pada setiap kondisi.”

Dapat disimpulkan terdapat dua jenis zikir yaitu zikir lidah dan lisan.



C. HUBUNGAN ANTARA ZIKIR DENGAN KECERDASAN

EMOSIONAL PADA MAHASISWA

Setiap kehidupan manusia didunia ini tidak luput dari hal yang
menyenangkan-dan.menyedihkan dalam suatu proses kehidupan. Manusia selalu
mengalami proses perkembangan hingga akhir ayatnya. Ketika manusia sedang
mengalami kegelisahan, kekhawatiran dalam ‘dirinya, hingga suatu saat manusia
mengalami keputus asaanya dan ketika itulah manusia senangtiasa mengigat Allah
SWT dengan berserah diri kepadanya memohon petunjuk kepada-Nya, atau malah
sebaliknya manusia memilih jalan pintas dengan cara bunuh diri, melakukan
kejahatan, dan sebagainya. Dengan demikian, setiap manusia itu memiliki
kecerdasan ' emosi yang berbeda tergantung bagaimana menyikapi dan
mengontrolnya:.

Berdasarkan dari hast ‘yang. telah diteliti oleh Kusdiyati Dkk (2012)
terdapat hasil hubngan intensitaas dzikir yang dilakukan setelah shalat terhadap
kecerdasan emosi pada siswa-siswi SMU X dan SMU Y Bandung. Apabila
kurang intensitas dzikiryang diilakukan setelah shalat makaa bertambah menurun
pada tingkat kecerdasan emosin pada siswa-siswii SMU X dan SMU Y Bandung.

Menurut penelitian Sholeh (2016) .Seorang umat muslim hendaknya selalu
memiliki peegangan hidup dengan mengamalkan perintah Nabi Muhammad
SAW, mengenai zikir sertaa mendekatkan diri kepada Allah dengan berzikir,
munajaat dalam mengadukan segala urusannya kepada Allah. Ketika Kita
menahan diri atau mengendalikan emosii (pemaaf), Allah telah menjanjikan

ampunan dari Nya, dan surga. Menjadi orang yang pemaaf, termasuk di antara
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orang-orang yang bertakwa dan orang yang disukai Allah. Gangguan kecerdasan
emosi yang sering terjadi pada diri manusia, seperti misalnya (1) kemaraahan, (2)

agresi, dan (3) keserakaahan. Pengendalian diri ketika seoranng indivindu dalam

ditanya terk 22 15aka Izikirr tersebut.

Berdasarkan has elitian-yanc ] aan jiwa meningkat

lafadzz tersebutt disertai dengan Keyakiinan terhadap kasiih sayang-Nya,
perliindungan-Nya dan siifat-sifat baik-Nya yang laiin akan meniimbulkan rasa

tenangg, rasa amaan dan meningkatnya kecerdasan emosional seseorang .
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D.HIPOTESIS
Berdasarrkan fenomena yang tellah disampaikan, hipotesis dalam

penelitilan “Ada hubungan yang signifikan antara zikir dengan kecerdasan
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A.
dari orang
Obyek s apkan oleh
peneliti d dua variabel
dalam pen
» Va
» Var
B. Defeni
a. Zikir
gan menghayati
serta melakuk akan dzikir selesali
shalat. Dengan d bisa melaksanakan
pada suasana yang t at dengan Allah SWT

menurut As-Shiddieqy ( dalam Nashori 2005), yang terdiri dari enam aspek yaitu

a) Niat, b) Taqarrub, ¢) Thsan, d) Tadarru’, , dan e) Tawaddu’

21
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b. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosi ialah adanya kekuatan untuk memahami, menghasilkan

suatu emosi yang lebih baik, dan dengan mengontrol emosi, mampu memberikan

Mengenali d)

Mengendalika

AL

o
‘?}‘

S
<
2,
=
c
3
I
>
D
@,
7
s
I

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ialah seluruuh mahasiswa atau subjek yang akan
diteliti ataupun beberapa seseorang yang sepertii pada lokasi tertentu yang dikenai
generalisasi, kelompok subjek ini yang harus memiliki ciri-ciri atau jenis-jenis

berbeda yang lain menurut Azwar (2012)..
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Subjek yang digunakan yaitu mahasiswa Fakultas Psikologi, Universitas
Islam Riau yang masih aktif ialah berjumlah 904 mahasiswa semester satu

berjumlah 247 orang darii jumlah mahasiswa laki-laki seebanyak 50 orang dan

116 orang

mahasiswa

kesalahan

bagiian darii berbagai total serta macam-macam yang dimiliki dari populasi.
Adapun sampel penelitian ini yaitu mahasiswa fakultas Psikologi Universitas
Islam Riau yang terdapat dengan rentang umur 18-25 Tahun, serta berindentitas
yaitu laki-laki. Adapun teknik dalam pengambiilan pada sampell yang diigunakan

pada penelitian yakni memakai tekniik “purposivee sampling ”.
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Pengutipan sampel penelitian ialah menggunakan dari tingkat kesalahan yaitu
sebesar 5%, dengan jumlah 219 mahasiswa maka, banyak sampel dari penelitian
berjumlah 134 mahasiswa. Menurut Homogram Harry King (dalam Sugiyono,

2014).

dengan memodifikasii skla Likert.

1. Skala Zikir
Skala yang digunakan pada zikir ialah skala likert yang terdiri dari beragai
item mendukuung dan item yang tidak mendukung. skala zikir dimodivikasi dari

skala (Mutolib, 2015) penelitian dialakukan validitas dan reliabilitas dengan
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melakukaan uji korelasi internal dari hasil antara 0,318 sampai 0,772, dengan nilai

alpha cronbach 0,921

NG Jumlah
1. | Niat z any: 10
2. Taqgarr .Q ]
8
lhsan
3.
8
4. | Tadarrw’ 8
11,23,35,49 8
5. | Khauf
6 Merendahkan diri 6,18,30,43 12,24,36.50 8
© | Tawaddw’ dihadapan manusi
Total 25 25 50
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2. Skala Kecerdasan Emosional
Skala kecerdasan emosional yang digunakan ialah dalam skala liikert yang

terdirii dari beragaii item mendukung dan item tidak mendukung. Adapun skala

kecerdasan emosional ¢ ikasi dari ska : penelitiian terlebih
dahulu n ji korelasi
internal a cronbach
0,874.
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Blue Print Skala Kecerdasan Emosional Sebelum Try Out

Tabel 1.3

No

Membina
ubungan

Membina kedekatan

Teman dan membuat rasa
nyaman

39,48

41,49

Jumlah

33,34

36,37,38

40,50

42

Total

26

24

50
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F. Validitas Dan Reliabelitas Alat Ukur

1. Uji Validitas

Sedangkan penjelasan Azwar (2012) dari sklaa peneliitian yang menjadii

pengujii

dengan
aitemnya

dengan ba

AN

+ AR AERA

\ b
"
QD
S
Q
2
o
S
@
c
x
QD
=

koefisien yz gka 0,50 lebih

(<

dapat diang urang daripada

0,30 diangg:

2. Uji Reliab

didalam penelitia

"
g
@
S
=
x
o
S
<23
=
@
>
<23

>
<
QD
~—+
D
—+
QD
i)
wn
QD
3
QD
>
o
QD
i)
[
5

hasil penelitiannya,
hasil uji reliabilitas berada ' o g.angka dari 0 sampai dengan 1.00,
sedangkan bila koefisien reliabilitas semakin meingkat angka 1.00 berarti
pengukuranjuga reliabel. Dalamm penelitian ini, dalam melakukan analisis data

juga dibantu dengan sebuah prograam SPSS 17 for windows.
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G. Metode Analisis Data
Analisis tersebut menggunakan “korelasi Product Moment’ dan juga

adanya program SPSS 17.00 For Windows. Adapun yang dimaksud teknik

dianalisis ara pendeks "‘ nganalisa data
dengan mamak ik kue ai a ritas hubungan

dan hipot

2012).

3. Uji Linearitas Hubungan
Mengetahui sebuah hubungan perlu menggunakan uji linier. Supaya
daapat mengetahui kedua variabel. analisis ini juga melihat kesalahan dengan

sebuah hubungan tersebut. Maka apabila terjadi kesalahan dengan variabel
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bebas dan variabel terikat dianggap liinear, kaidahh digunakan ialah jika p >

0,05 dari nilai F ( Deviation of Linearity) jadi hubungan pada kedua variabel

ialah “linear”, menurut Azwar (2012).

isis dari uji

ukur skala zikir seta kecerdasan emosional.

Skala zikir dan kecerdasan emosional diuji coba agar daya beda item dan
reliabilitasnya konsistensihadil pengukuran. Menurut Azwar, (2012) reliabilitas
skala secara teoritik dapat ditunjuukkan, suatu skala yang berisi aitem lebih
banyak maka mempunyai reliabilitasnya yang tinggi dibandingkan skala berisi

Cuma sedikit aitem.
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Sebelum melakukan dalam penelitian, harus  melakukan (try out),.
Penelitian memastikan aitem sudah sesuai dengan indikator didasarkan aspek-

aspek yang diteliti dengan kaidah penulis yang jelas dan sesuai dengan budaya

atau tida paksa - ( erta rikan sebuah
arahan cara pe alat u aé - ersebut, peneliti
menunggu : ai selesai ¢ ; alikan pada peneliti

sesuai deng

2.
1. Skala Zik

nelitian, ini harus
dari > 0,30. Da 0,938. Dengan alpha hasil
cronbach’s 0,938 da 9 butir gugur, yaitu 1, 2,
3,4,5, 8,11, 12, 13, 17, 31, 37, 39. Adapun dari tabel

dibawah dapat dlihat bahwa item yang di bold adalah item yang gugur.



Tabel 2.1

Blue Print Skala Zikir Setelah Try Out

DI disay yepepe fur udwnyo(

No. Indikator No. Ai Jumlah
!%‘-?‘H cr = 5 |
1. | Niat -‘ g : 2 4/ 3
<
2. Taqgs
6
lhsan
3.
6
Tada
4, 7
Khauf 4
5.
Tawaddu
4
6.
Total 31

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

2. Skala Kecerdasan emosional

Sedangkan penjelasan Azwar (2012), item yang valiid harus diatas > 0,30.
Dari hasil yang didapatkan 0,388 sampai 0,901. Dengan alfa hasil cronbach’c
0,901 dari 50 item dalam skala dan terdapat 26 aitem hilang yaitu 1, 2, 5, 6, 7, 8,
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 22, 25, 29, 31, 32, 33, 39, 42, 44, 45 ,49.

Dibawah ini hasil dari uji ciba tersebut pada tabel yaitu:



Tabel 2.2

Blue Print Skala Kecerdasan Emosional Setelah Try Out
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No. Indikator Nomor Aitem Jumlah
1 - st e | _!"l“l B 2
BF <~ "IN 6,
< 3,9 1
E
2. 1
.
[ é ’
e
P
L4 :
AL
P~ 2
f' 3
4,
3
36,37,38 4
5. Membina Membina kedekatan 39,48 40,50 2
hubungan
Teman dan membuat rasa 449 42 !
nyaman
Total 6 18 24

Aitem yang dibold adalah aitem yang gugur
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

90 orang.

2. Visi

dalam bidang Ilmu Psikologi yang berdasarkan nilai-nilai islam dan budaya

Indonesia di Sumatera tahun 2020”.

33
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3. Misi

a. Menjalankan pada sebuah pendidikan “Psikologi” yang berorientasii serta

keislaman yang kuat dengan menjunjung tinggi budaya Indonesia.

yang berisi dua skala . Skala zikir sebanyak 31 aitem, skala kecerdasan emosional

sebanyak 24 aitem. Dapat dilihat dilampiran 7.
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C. Deskriptif Data Penelitian
Penelitian ini memiliki hasil berupa analisis deskriptiif, hasil asumsi dan hasil

dari hipotesis.

mengguns Sister . ! n.hasil seperti yang

disajikan ¢

Variabel
Penelitian
ipotetik)
Rata- SD
rata
Zikir 110 31 775 155

Kecerdasan
emosional

90 96 24 60 12

Berdasakan pemaparan diatas dapat dimpulkan bahwa zikir memiliki
perbedaan, perbedaan yang dilihat dari tabel diatas nilai maksimum dan minimum
bergerakk dari 73 sampai 110 . keceerdasan emosional didapatan beberapa

perbedaan yang bergerak 49 sampaii dengan 90. dapat diliat berbagai responden.
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Sedangkan pengukuran zikir dan kecerdasan emosional dari mahasiswa,

peneliti menggunakan kategori pada umumnya menggunakan yaitu :

» Sangat tinggi :X>M+1,5SD

dari penelitiaar agi atas li a bagiaan yaitu “se nggi, tinggi, sedang,

rendah, dan el 3.2 di bawah

ini:
Kategori Persentase
Sangat Tinggi 2,98%
Tinggi 30,60%
Sedang 90,6 <X <993 48 35,82%
Rendah 81,88 <X <90,6 28 20,90%
Sangat Rendah X <81,88 13 9,70%

JUMLAH 134 100%
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Hasil diats dapat disimpulkan bahwa subjek daalam penelitian ini
memilikii zikir dalam kategori sedang, terlihat dari persentase 35,82 %. Ini

menunjukann berarti dari 134 subjek, 48 mahasiswa memiliki zikir. dari kategori

Persentase

6,72%

26,87%
38,06%
20,15%
8,20%

100%

2. Uji Asumsi

Adapun data yang diperoleh dilakukan uji asumsi untuk memenuhi syarat-
syarat korelasi. Uji asumsi meliputi normalitas sebaran data, uji linearitas

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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D. Hasil Analisis Data

1.) Uji Normalitas Sebaran

Analisis normalitas mengetahui normalnya hasil penelitian dan yang

Uji analisi dalam penelitiian bertujuan mengetahui hasil yang didapat
linier dari variabel tersebut. Uji analisis memiliki kaiidah signifikan dari niilai F
(Linearity) < 0,05 demikian hubungan dua variabel ialah linier. Dan sebaliknya
>0,05 maka hubungann antara dua variiabel adalah tidak linier. Dann
mendapatkan hasil 109,11 dan “nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05)”. Maka dapat

disimpulkan bahwa data tersebut linier
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Tabel 3.5
Uji Linearitas

Variabel F P Keterangan

Zikir 109,11 0,000 Linear

Kecerdasan emos

asil aanalisis
tersebut di 0,05). Hal ini
dapatt disi . Maka dari itu
hipotesis dala A : iterimah. Deng en (r-squared)

0,469. Arti ir me Sun ar 46,9% terhadap

kecerdasaan

emosi
Zikir pearson Correlation 1 .685**
Sig. (2-tailed) .000
N 134 134
Kecerdasan emosional ~ Pearson Correlation .685** 1
Sig.(2-tailed) .000
N 134 134

*, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Tabel 3.7

Uji R-Squared

Variabel Eta Squared

terdapat h

mahasiswa. ha lasii didapat koe 85** dan nilai p =

Kecerdasan emosi menurut Go 007) ialah suatu kekuatan seseorang
untuk mengaturr kehidupan emosiinya secara cerdas “{to manage our emotional
life with intelligent)”, menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya “{the
approprianteness of emotion and it’s expression)” melampaui keterampilan
kesadarann diri, pengendaliian diri, motiivasi diri, empati, dan keteerampilan

sosial. Kecerdasan emosii dapat disimpulkan sebagai kemampuan mental yang

membantu individu dalam menyadarinya.



Menurut Mashar (2011) kecerdasan emosional pada diri seseorang ialah
kemampuannya untuk mengengetahui, mengontrol suatu emosi pada diri
seseorang dalam kehidupan sehari-hari, dan juga mampu merespons dengan
positif setiap situasi saat merangsang munculnya emosinya. Menurut Mahar
dalam mengajari pada anak-anak dengan mengajari keterampilan emosi pada
seseorang dan juga pada lingkungan: sosialnya, seseorang dapat menjadikan
kemampuan untuk mengawasi berbagai suatu masalah yang timbul selama proses

perkembangan seseorang yang lebih dewasa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Kusdiyati Dkk (2012)
menunjukkan didapatkan hasil aantara intensiitas dzikir yang diilakukan setelah
shalat pada keceerdasan emasional siiswa-siswi SMU X dan SMU Y Baandung.
Apabila tinggi intenss dzikir yang diilakukan setelah shalat -maaka tinggi pula
tingkaat kecerdasaan emosiionalnya,siiswa-siswi*SMU X dan SMU Y Banduung,
dan begitu juga sebaliknya.

Menurut penelitian Sholeh (2016) .Seorang umat muslim hendaknya harus
memiliki sebuah harapan.dan pegangan hidup. seseorang serta mengamallkan
semua periintah Nabi Muhammad SAW, mengenaii melakuakan zikir dan juga
mendekattkan diri hanya kepadaa Allah SWT, dengan melakukan berzikir,
meminta mihon pertolongan segala urusannya kepada Allah SWT. Disaat
menahan diri atau mengendalikan emosi (pemaaf), Allah telah menjanjikan
ampunan dari Nya, dan surga.menjadi orang yang pemaaf, termasuk di antara
orang-orang yang bertakwa dan orang yang disukai Allah. Adapun gangguan dari

kecerdasaan emosii sering terjadi pada diiri seseorang misalnya: kemarahan,



agresi, dan keeserakahan. Adanya pengendaliaan diri pada seorang iindivindu
didalam situasi emosii dapat juga dilakukan dengan cara : memohon
perliindungan kepada Allah Subhana wa Ta"ala dari segala godaan setan dengan
rasa emosii yang_tinggi, pengendalian maraah,-berwudhulah.ataau mandii, berdo’a
dan berdzikirlah hanya kepada Allah SWT.

Menurut penelitian Saptoto= (2010), “kecerdasaan emosii tinggi pada saat
menghadapi stress atau konflik yang meneekan ialah sebagai berikut: ketiika
menghadapii -stress atau konflik yang menekan, individu-yang memiliki
kecerdasan emosi tinggi akan segera mengenaali- perubahann emosii dan
penyebabnnya. Seseorang maampu menangani emosii dengan objektif, untuk
seseorang yangb tidak larut pada emosi tersebut. semuanya membuat dirinya
mampu memikirkan bagaimana cara coping untuk meredak an stress serta
menyelesaikan semua konflik yang sedang berlangsung.

Sementara menurut penelitian Thaib (2013), seseorang memiliki keceerdasan
emosii lebih baik, dan juga dapatt menjadi lebih terampiil dalam menenangkan
diriinya dengan ceepat, dengan jarangnya menyebar.penyakiit, seta lebiih terampil
daalam memusattkan perhatiian seseorang,.semakin bagus didalam berhuubungan
berintekrasi, dapat memahami orang lain untuk bekerja akademis di sekolah yang
lebih baik. Kecerdasan seseorang sangat luas pengaruhnya, hal ini diperoleh
positif ketika anak diajarkan keterampilan dari dasar kecerdasan emosional,
dengan secara emosionalnya akan lebih baik, penuh perhatian, dan sebagainya.

Kecerdasan emosional tidak luput dari berapa seringnya Kita berzikir kepada

Allah Swt . adapun bahasaa intensiitas ialah beerasal darii bahasaa inggriis yakni



intensiity berartii keseriiusan, kesuungguhan, keetekunan, seemangat, kedasyatan,
kesungguhan, ketekunan, ketajaman, keadaan, kuat, hebat, bergeraknya,
(Retnoningsih dan Suharso, 2011).

Menurut Sakandari (2012).. zikir ialah membiarkan -hidup dari kelalaian
seseorang dengan mengahadirkan kalbu bersama al-haqq (Allah). Zikir juga dapat
diartikan sebagai sering mengingat nama Allah.didalam hati ataupun lewat lisan..
Zikir juga berdoa, mengiingat para rasul-Ny, nabi-Nya, wali-Nya dan orang-orang
yang memiliki-kedekatan denganNya seerta bisa pula berupa takaruub kepadaNya
melalui beberapa saarana dan perbuatan tertentu sepertii meembaca, mengiingat,
bersyaiir, menyanyii, ceeramah, dan berceriita.

Menurut Sukmono (2008), zikir bukanlah subdisiplin dari ilmu psikologi,
tetapi dalam memahaminya sebagai ilmu, zikir dapat menembus banyak disiplin
ilmu yang didunia ini. Zikirialah “ingat”. mengucaokan zikir ialah bacaan suci
untuk mengingat Allah. Berzikir ialah melakukan membaca bacaan yang suci
menyebabkan pada seseorang ingat kepada Allah dengan semua kebesaran-Nya

Jauziyah (2002), melakukan zikir umtuk kecintaan kita, sebagai ruh islam,
ujung tombakk agama. Karenannya dapat.diraiih kebahagiaan dan keselamatan
yang hakiki. Allah telah menjadikan segala sesuatu ada sebab-sebabnya. Dia
menjadikan “al-mahabbah” dengann melanggeengkan zikir.

Menurut penelitian terdahulu yaitu penelitian Ardianto dan Sibu (2018), yaitu
cara berzikir menurut tuntutan ajaran islam yaitu diilakukan deengan hatii dan
lilsan, deengan sendirii maupuun seebuah keelompok. Zikir dengan keutamaan

yaitu membuat hati menjad tenang.menurutnya hubungan antara zikir dengan
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kecerdasan spiritual dimana semakin tinggi zikir maka apabila tinggi pula
kecerdasan spiritualnya. zikir yang dilaksanakan sebagai ritual ibadah keagamaan

mampu menjadi sarana untuk meningkatkan potensi kecerdasan spiritual

ngan, seperti
ih kecerdasan
engaturnya dapat

seimbang dan

juga dapat menentra A at'mengontrol emosi dengan baik

dan benar.

Menurut penelitian Innayati (2005), zikir ialah salah satu cara untuk
mengelolah hati deengan menyebut nama dan siifat Allah secara berulang-uulang
seta bertawakal, berseerah diri keepada Allah Swt, untuk mendapattkan adanya
keteenangan hati dan keteeduhan jiiwa. Dengan apa yang dilakukan itu, zikir bisa
menghiindarkan diri darii rasaa takut dan cemas dalam menghadapii berbagai

cobaan dan taantangan kehiidupan sesseorang.
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Berdasarkan teori, maka dapat diketahui bahwa dengan adanya zikir dapat

meningkatkan keceerdasan emosiional pada mahasiiswa. Apabila semakiin tinggi

zikir maka semakiin tinggii pula kecerrdasan emossional pada siswa tersebut,
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BAB V

PENUTUP

tinggii  ziK dasan emosiional

mahasiswa s an seba /a Se 1 3 asiswa maaka

2. Kepada penelitii selanjutnya, apabiila tertarik dari penelitian ini untuk
melanjutkan meneliiti, maka sebaiknya digunnakan beberapa metodee aspek-
aspek indikatorr yang berbeda supaya menndapatkan hasil yang lebiih baik

lagi.

47
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3. Kepada Institusi, diharapkan agar membentuk sebuah organisasi agama
dikampus, contoh organisasi rohis, membuat acara rutin seperti mengaji

bersama, dan acara zikir bersama agar lebih mendekatkan diri hanya kepada

yanng maaha k

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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